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Lampiran 1a. Sidik ragam  tinggi bibit 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F                

Hitung 
Sig. Keterangan 

Perlakuan 2006,393
a
 3 668,798 24,153 0,000 S 

Varietas 2006,036 1 2006,036 72,445 0,000 S 

Aplikasi 0,036 1 0,036 0,001 0,972 NS 

Varietas * 

Aplikasi 
0,321 1 0,321 0,012 0,915 NS 

Error 664,571 24 27,69       

Total 2670,964 27         

Keterangan : Signifikan (S), Non Signifikan (NS) 

 

Lampiran 1b. Sidik ragam diameter batang  

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F                

Hitung 
Sig. Keterangan 

Perlakuan ,626
a
 3 0,209 1,243 0,316 NS 

Varietas 0,241 1 0,241 1,438 0,242 NS 

Aplikasi 0,241 1 0,241 1,438 0,242 NS 

Varietas * 

Aplikasi 
0,143 1 0,143 0,851 0,365 NS 

Error 4,029 24 0,168       

Total 4,654 27         

Keterangan : Signifikan (S), Non Signifikan (NS) 

 

Lampiran 1c. Sidik ragam jumlah daun  

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F                

Hitung 
Sig. Keterangan 

Perlakuan 2,107
a
 3 0,702 1,135 0,355 NS 

Varietas 1,75 1 1,75 2,827 0,106 NS 

Aplikasi 0,036 1 0,036 0,058 0,812 NS 

Varietas * 

Aplikasi 
0,321 1 0,321 0,519 0,478 NS 

Error 14,857 24 0,619       

Total 16,964 27         

Keterangan : Signifikan (S), Non Signifikan (NS) 



 

 

 

Lampiran 2a. Sidik ragam luas daun  

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F                

Hitung 
Sig. Keterangan 

Perlakuan 17635,087
a
 3 5878,362 4,266 0,015 S 

Varietas 15303,613 1 15303,613 11,106 0,003 S 

Aplikasi 652,823 1 652,823 0,474 0,498 NS 

Varietas * 

Aplikasi 
1678,651 1 1678,651 1,218 0,281 

NS 

Error 33072,377 24 1378,016       

Total 50707,464 27         

Keterangan : Signifikan (S), Non Signifikan (NS) 

 

Lampiran 2b. Foto aplikasi pupuk menggunkan alat pupuk praktis (APP) 

   

Lampiran 2c. Foto aplikasi pupuk menggunakan sendok 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


